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Abstract — The compound C-Sinamakaliks[4]resorcinarene is the result of the reaction of cinnamaldehyde and 
resorcinol compounds derived from cinnamon oil waste which has four alkenyl groups, eight hydroxyl groups, and 
twelve benzene residues so that it can be used as an antioxidant because it has an OH group.The purpose of this study 
was to determine the antioxidant activity and IC50 value of the compound C-Sinamalkaliks[4]resorcinarene using the 
DPPH method  and the ABTS method. The results of testing the antioxidant activity of the DPPH method at a 
wavelength of 514 nm showed that the compound C-Sinamalkalix[4]resorcinarene had moderate antioxidant activity 
with an IC50 value of 161.1750 ppm while the ABTS method at a wavelength of 750 nm indicates that the compound C-
Sinamalkaliks[4]resorcinarene has a very strong category of antioxidant activity with a value of IC50 value 2.9661 ppm. 
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I. PENDAHULUAN 

Sinamalkaliks[4]resorsirena (CSKR) merupakan hasil 
reaksi senyawa sinamaldehid dan resorsinol yang berasal dari 
limbah minyak kayu manis. Senyawa C-Sinamalkalaiks[4] 
resorsirena memiliki empat gugus alkenil (ikatan rangkap), 
delapan gugus hidroksil, dan dua belas residu benzen [1]. 
Limbah minyak kayu manis mengandung senyawa 
sinamaldehida. Sinamaldehida dari limbah minyak kayu 
manis direaksikan dengan resorsinol akan menghasilkan 
senyawa C-Sinamalkaliks[4]resorsinarena.  

 
 

Gambar 1. Skema Reaksi Sintesis CSKR [1] 
 
Senyawa sinamaldehida yang ada pada kayu manis 

tergolong antioksidan yang efektif melawan radikal bebas. 
Terbukti dari penelitian Pebrimadewi [2] senyawa 

sinamaldehida dari isolasi minyak kulit kayu manis 
mempunyai nilai IC50 sebesar 5.06 ppm sedangkan untuk 
antioksidan sintetik BHT nilai IC50 sebesar 10.4 ppm. Ini 
menunjukkan aktivitas antioksidan sinamaldehida dari hasil 
isolasi minyak kulit kayu manis lebih besar dibandingkan 
aktivitas antioksidan sintetik BHT. Sinamaldehida merupakan 
senyawa aktif biologis yang terdapat dalam minyak esensial 
dari genus Cinnamomun. Salah satu ciri dari sinamaldehid 
yaitu memiliki rasa dan aroma khas kayu manis [3]. 

Antioksidan merupakan senyawa pendonor elektron. Cara 
kerja antioksidan yaitu dengan mendonorkan satu atau lebih 
elektron untuk senyawa oksidan sehingga radikal bebas stabil 
dan kegiatan oksidasi yang terjadi secara terus menerus bisa 
dihentikan [4]. Adanya aktivitas antioksidan dapat diuji 
dengan meggunakan metode DPPH dan metode ABTS. 
Adapun prinsip metode ini yaitu berdasarkan kemampuan 
antioksidan untuk mendonorkan elektron atau atom hidrogen. 
Pada metode DPPH ditandai dengan memudarnya warna 
ungu. Sedangkan pada metode ABTS, ditandai dengan 
memudarnya warna biru [5].  

Senyawa C-Sinamalkaliks[4]resorsinarena merupakan 
salah satu senyawa sintesis yang telah dikembangkan sebagai 
adsorben. Terbukti dari penelitian Nurlaili [6] penyerapan ion 
logam Pb2+ dan Cd2+, oleh Susanti [7] sebagai adsorben ion 
logam berat Cr3+, oleh Septiana [8] sebagai adsorben 
rhodamin B, oleh Aminullah [9] sebagai adsorben metanil 
yellow. Dimana pH optimum untuk logam Pb2+ adalah 4, 
waktu kontak yang diperoleh yaitu 60 menit, dan konsentrasi 
yang diperoleh 40 ppm. Pada logam Cd2+ pH optimum yang 
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diperoleh yaitu pH 4, waktu kontak yang diperoleh yaitu 120 
menit, dan konsentrasi yang diperoleh yaitu 80 ppm. Pada ion 
logam Cr3+ pH optimum yang diperoleh yaitu 4, waktu kontak 
optimum pada 150 menit, dan konsentrasi optimum pada 100 
ppm. Pada rhodamin B pH optimum yang diperoleh yaitu 7, 
konsentrasi optimum pada 100 ppm, waktu kontak optimum 
60 menit. Pada metanil yellow pH optimum yang diperoleh 
yaitu 3, konsentrasi optimum 150 ppm, waktu kontak 150 
menit.  

Selain dapat digunakan sebagai adsorben senyawa dari C-
Sinamalkaliks[4]resorsinarena diduga dapat digunakan 
sebagai antioksidan karena berdasarkan strukturnya, C-
Sinamalkaliks[4]resorsinarena mempunyai gugus hidroksil 
yang bisa mendonorkan atom hidrogennya terhadap radikal 
bebas. Oleh sebab itu, peneliti menjadi tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang pengujian senyawa dari C-
Sinamalkaliks[4]resorsinarena sintesis limbah minyak kayu 
manis sebagai antioksidan dengan menggunakan metode 
DPPH dan metode ABTS. 
 

II. METODE PENELITIAN 

Alat-alat yang digunakan seperti gelas kimia, corong, UV-
Vis (Analiytikjena Specord 210), labu ukur, lumpung dan alu, 
batang pengaduk, aluminium foil, ayakan ukuran 125 µm. 

Bahan-bahan yang digunakan seperti CSKR, metanol 
teknis, DPPH sigma aldrich, Asam Askorbat, ABTS sigma 
aldrich, kalium persulfat, etanol teknis. 

A. Preparasi Sampel  

CSKR hasil sintesis dari limbah miyak kayu manis 
dihaluskan dengan menggunakan lumpung dan alu. CSKR 
yang sudah halus diukur partikelnya menggunakan ayakan 
dengan ukuran 125 µm. 

B. Uji aktivitas Antioksidan Metode DPPH  

1. Pembuatan Larutan  
a. Larutan DPPH 

Larutan DPPH 50 ppm dalam pelarut metanol sebagai 
pereaksi. Menimbang sebanyak 0,005 g serbuk DPPH 
dicukupkan dengan metanol dalam labu terukur 100 ml lalu 
dan ditutup dengan aluminium foil supaya terlindung dari 
cahaya.  

 
b. Larutan CSKR 

Pembuatan larutan induk CSKR 1000 ppm. Menimbang 
0,1 gram CSKR dilarutkan dalam gelas kimia menggunakan 
methanol sampai larut dicukupkan dengan metanol dan 
dimasukkan kedalam labu terukur 100 ml. Adapun variasi 
konsentrasinya yaitu 40, 80, 120, 160 dan 200 ppm. 

 
c. Larutan Asam Askorbat   

Menimbang 0,01 g asam askorbat dilarutkan dalam gelas 
kimia menggunakan metanol hinggga larut, dicukupkan 
dengan metanol dan dimasukkan kedalam labu terukur 100 ml 
sebagai larutan induk asam askorbat 1000 ppm. Adapun 
variasi konsentrasinya yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm.  

2. Pengukuran Absorbansi Larutan Kontrol DPPH 
Dipipe 1 ml methanol, ditambah 2 ml DPPH 50 ppm, 

masukkan ke dalam botol vial gelab sambil dikocok, larutan 
diamkan selama 30 menit. Ukur di panjang gelombang  514 
nm. Lalu catat absorbansinya. 

 
3. Pengukuran Absorbansi Peredaman Radikal DPPH 

Pada CSKR Dan Asam Askorbat  
Larutan CSKR dan larutan asam askorbat yang telah 

divariasikan konsentrasinya dipipet 1 mL lalu tambah 2 mL 
larutan DPPH 50 µg/mL masukkan kedalam botol vial gelab 
sambil dikocok, larutan didiamkan selama 30 menit. Ukur di 
panjang gelombang 514 nm. Kemudian catat absorbansinya . 

C. Uji Aktivitas Antioksidan metode ABTS 

1. Pembuatan Larutan  
a.  Larutan Campuran ABTS Dan Kalium Persulfat 

Larutan Kalium persulfat dengan menimbang 0,0070 gram 
kalium persulfat dilarutkan dalam gelas kimia menggunakan 
aquades sampai larut. Lalu masukkan dalam labu terukur 5 ml 
selanjutnya tambahkan aquades. Didiamkan selama 12 jam. 

Larutan ABTS yaitu dengan menimbang 0,0142 gram 
ABTS dilarutkan dalam gelas kimia menggunakan aquadest 
hingga larut. Lalu masukkan dalam labu terukur 5 ml 
selanjutnya tambahkan aquades. Didiamkan selama 12 jam. 

Larutan ABTS dan kalium persulfat dicampur di ruangan 
gelab. Lalu dicukupkan dengan etanol dalam labu terukur 25 
ml [10] 

b. Larutan CSKR 
Pembuatan larutan induk CSKR 10000 ppm, menimbang 1 

gram CSKR dilarutkan dalam gelas kimia menggunakan 
metanol sampai larut dan dicukupkan dengan metanol dan 
dimasukkan kedalam labu terukur 100 ml. Variasi konsentrasi 
CSKR dibuat dengan pengenceran bertingkat yaitu dari 
konsentrasi larutan induk CSKR 10000 ppm dijadikan 
konsentrasinya 1000 ppm. Kemudian dari 1000 ppm dijadikan 
konsentrasinya 100 ppm. Lalu dari 100 µg/mL dijadikan 
konsentrasinya 10 ppm. Maka untuk pembuatan variasi 
konsentrasi CSKR digunakan konsentrasi CSKR 10 ppm. 
Adapun variasi konsentrasinya yaitu 0,4, 0,8, 1,2, 1,6, 2,0, 2,4, 
2,8 dan  3,2 ppm. 

 
c.  Larutan Asam Askorbat 

Menimbang 0,01 gram asam askorbat dilarutkan dalam 
gelas kimia menggunakan metanol hinggga larut, dicukupkan 
dengan metanol dan dimasukkan kedalam labu terukur 100 ml 
sebagai larutan induk asam askorbat 1000 ppm. Variasi 
konsentrasi asam askorbat dibuat dengan pengenceran 
bertingkat yaitu dari konsentrasi larutan induk asam askorbat 
1000 ppm dijadikan konsentrasinya  100 ppm. Kemudian dari 
100 ppm dijadikan konsentrasinya 10 µg/mL. Lalu dari 10 
ppm dijadikan konsentrasinya 1 ppm. Adapun variasi 
konsentrasinya yaitu 0,2, 0,3, 0,4, 0,5, 0,6, 0,7, 0,8 dan 0,9 
ppm.  

 
2. Pengukuran Absorbansi Larutan Kontrol ABTS  
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Larutan campuran ABTS diambil 1 ml, cukupkan dengan 
etanol dalam labu terukur 5 ml. Ukur absorbansinya pada 
panjang gelombang 750 nm.  

 
3. Pengukuran Absorbansi Peredaman Radikal ABTS 
Pada CSKR 
Larutan CSKR 10 µg/mL dipipet masing-masing 0,2, 0,4, 

0,6, 0,8, 1, 1,2, 1,4 dan 1,6 ml ditambah 1 mL larutan 
campuran ABTS. Kemudian dicukupkan dengan etanol dalam 
labu teukur 5 ml sehingga konsentrasi larutan CSKR 0,4, 0,8, 
1,2, 1,6, 2,0, 2,4, 2,8 dan  3,2 ppm. Ukur absorbansinya pada 
panjang gelombang 750 nm. Replikasikan sebanyak 2 kali. 

 
4. Pengukuran Absorbansi Peredaman Radikal ABTS 
Pada Asam Askorbat 
Larutan asam askorbat 1 µg/mL dipipet masing-masing  

1, 1,5, 2, 2,5, 3, 3,5, 4 dan 4,5 ml, ditambah 1 mL larutan 
campuran ABTS. Kemudian  dicukupkan dengan etanol 
dalam labu terukur 5 mL sehingga konsentrasi larutan  asam 
askorbat 0,2, 0,3, 0,4, 0,5, 0,6, 0,7, 0,8 dan 0,9 ppm. Ukur 
absorbansinya pada panjang gelombang 750 nm. 
Replikasikan sebanyak 2 kali. 

 

D. Analisis Aktivitas Antioksidan dan Nilai IC50 

Aktivitas antioksidan diketahui dari rumus : 
 

(%)peredaman =[ ]  x 100 % 

Ket.: 
Abs. Kontrol  = Tanpa sampel 
Abs. Sampel  = Sampel [11] 
 

Nilai IC50 dihitung dengan menggunakan persamaan 
regresi linear.  

IC50 =  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. C-SinamalKaliks[4]Resorsinarena  
C-SinamalKaliks[4]Resorsinarena yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu CSKR hasil sintesis. CSKR didapatkan 
dari mereaksikan sinamaldehida dengan resorsinol. C-
SinamalKaliks[4]Resorsinarena mempunyai empat ikatan 
rangkap, delapan gugus hidroksil dan dua belas residu 
benzena dengan rumus kimia C60H48O8 [1]. CSKR hasil 
sintesis limbah minyak kayu manis  kemudian dihaluskan 
dengan ukuran partikel 125 µm. Tujuan dilakukan ini yaitu 
untuk memperluas kontak sampel dengan pelarut. 

B. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Metode 
DPPH 
C-SinamalKaliks[4]Resorsinarena mempunyai aktivitas 

antioksidan dilihat dari menurunan absorbansi DPPH. Adanya 
antioksidan pada CSKR akan menstabilkan radikal DPPH 

dengan memberikan electronnya ke DPPH, dilihat dari 
perubahan intensitas warna ungu yang berkurang.   

Pada penelitian ini digunakan asam askorbat sebagai 
larutan pembanding yang bertujuan mengetahui kekuatan 
antioksidan pada CSKR [12]. Apabila nilai IC50 CSKR sama 
dengan nilai IC50 asam askorbat maka CSKR merupakan salah 
satu antioksidan.  

Nilai peredaman (%) DPPH pada CSKR dan asam askobat 
dilihat pada tabel I, II dibawah ini : 

 
TABEL I 

NILAI PEREDAMAN (%)  DPPH PADA CSKR 
 

 
TABEL II 

NILAI PEREDAMAN (%) DPPH PADA ASAM ASKORBAT 

Konse
ntrasi 
(ppm) 

Absorbansi 
pengukuran ke 

Peredaman (%) 

I II III I II III 
Rata-
rata 

1 
0,39

2 
0,39

1 
0,39

2 
20,325 20,528 20,325 

20,39
3 

2 
0,36

9 
0,36

9 
0,36

9 
25,000 25,000 25,000 

25,00
0 

3 
0,33

6 
0,33

6 
0,33

7 
31,707 31,707 31,504 

31,63
9 

4 
0,30

8 
0,30

8 
0,30

8 
37,398 37,398 37,398 

37,39
8 

5 
0,27

8 
0,27

7 
0,27

8 
43,496 43,699 43,496 

43,56
4 

0 0,492 

 
Dari tabel I dan II. dapat dilihat terjadi penurunan 

absorbansi DPPH pada larutan CSKR dan terjadi peningkatan 
(%) peredaman. Ini dikarena semakin besar konsentrasi 
larutan CSKR dan asam askorbat maka semakin pucat warna 
DPPH [13]. 

Dapat dilihat kurva persamaan regresi liniar aktivitas 
antioksidan CSKR dan Asam askorbat berikut : 

 

Konsent
rasi 

(ppm) 

Absorbansi 
pengukuran ke 

Peredaman (%) 

I II III I II III Rata-
rata 

40 0,39
1 

0,390 0,39
1 

20,52
8 

20,73
2 

20,52
8 

20,59
6 

80 0,35
0 

0,350 0,35
0 

28,86
2 

28,86
2 

28,86
2 

28,86
2 

120 0,29
8 

0,298 0,29
9 

39,43
1 

39,43
1 

39,22
8 

39,36
3 

160 0,25
5 

0,255 0,25
5 

48,17
1 

48,17
1 

48,17
1 

48,17
1 

200 0,19
1 

0,190 0,19
1 

61,17
9 

61,38
2 

61,17
9 

61,24
7 

0 0,492 
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Gambar 2. Kurva Regresi Liniar Aktivitas Antioksidan CSKR 

 
 

 
Gambar 3.  Kurva Regresi Liniar Aktivitas Antioksidan Asam Askorbat 

 
Menurut Lung dan Destiani [14] tingkat kekuatan 

antioksidan adalah sangat kuat (IC50<50),kuat (50< IC50<100), 
sedang (100< IC50<250), lemah (250< IC50<500) dan tidak 
aktif ( IC50>500).  

Hasil analisis IC50 pada larutan sampel CSKR dan asam 
askorbat dengan metode DPPH pada tabel III berikut : 

 
TABEL III 

NILAI IC50 DARI CSKR DAN ASAM ASKORBAT 

 
 

 METODE DPPH 
 

Dari tabel III. dapat dilihat bahwa nilai IC50 pada CSKR 
sebesar 161,1750 ppm termasuk golongan antioksidan yang 
sedang ini dikarenakan adanya gugus O-H pada CSKR 
sehingga dapat meredam radikal bebas DPPH dengan 

menyumbangkan elektronnya. Nilai IC50 pada asam askorbat 
sebesar 6,1326 ppm merupakan golongan antioksidan sangat 
kuat, ini karena asam askorbat telah terbukti berpotensi 
sebagai antioksidan, dengan mendonorkan atom hydrogennya 
ke radikal bebas [15]. 

Asam askorbat termasuk kategori aktivitas antioksidan 
yang sangat kuat dan CSKR termasuk kategori aktivitas 
antioksidan yang sedang. Ini karena larutan CSKR adalah 
larutan yang sangat berwarna maka metode DPPH kurang 
sensitif dalam mendeteksi CSKR [12]. 

C. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Metode 
ABTS 
Aktivitas antioksidan pada metode ABTS dibuktikan dari 

berkurangnya intensitas warna biru [16] . 

TABEL IV 
NILAI PEREDAMAN (%) ABTS PADA CSKR 

Konse
ntrasi 
(µg/m

L) 

Absorbansi 
pengukuran ke 

Peredaman (%) 

I II I II Rata-rata 

0,4 0,306 0,305 1,923 2,244 2,084 

0,8 0,282 0,284 9,615 8,974 9,295 

1,2 0,256 0,255 17,949 18,269 18,109 

1,6 0,232 0,236 25,641 24,359 25,000 

2,0 0,216 0,214 30,769 31,410 31,090 

2,4 0,185 0,185 40,705 40,705 40,705 

2,0 0,166 0,165 46,795 47,115 46,955 

3,2 0,144 0,145 53,846 53,526 53,686 

0 0,312 

 

TABEL V 

NILAI PEREDAMAN (%) ABTS PADA ASAM ASKORBAT 
Konse
ntrasi 
(ppm) 

Absorbansi 
pengukuran ke 

Peredaman (%) 

I II I II Rata-rata 

0,2 0,292 0,291 6,410 6,731 6,391 
0,3 0,278 0,276 10,897 11,538 11,218 

0,4 0,258 0,254 17,308 18,590 17,949 

0,5 0,232 0,230 25,641 26,282 25,962 

0,6 0,210 0,208 32,692 33,333 33,013 

0,7 0,184 0,184 41,026 41,026 41,026 

0,8 0,160 0,163 48,718 47,756 48,237 

0,9 0,146 0,145 53,205 53,526 53,366 

0 0,312 

 
Dapat dilihat kurva persamaan regresi liniar aktivitas 

antioksidan CSKR dan asam askorbat berikut : 
 

Larutan Uji Persamaan Regresi Nilai IC50 (ppm) 

CSKR (sampel) y = 0,2515x + 9,4645 161,1750 

Asam askorbat 
(pembanding) 

y = 5,874x + 13,977 6,1326   
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Gambar 4. Kurva  Regresi Liniar Aktivitas Antioksidan CSKR 

 
 

 
Gambar 5. Kurva Regresi Liniar Aktivitas Antioksidan Asam Askorbat 

 
Hasil analisis IC50 pada larutan sampel CSKR dan asam 

askorbat dengan metode ABTS tabel  VI berkut ini : 

TABEL VI 

Nilai Ic50 Dari CSKR Dan Asam Askorbat  
Metode ABTS 

Larutan uji Persamaan regresi Nilai IC50 (ppm) 

CSKR (sampel) y = 18,553x - 5,0305 2,9661 

Asam askorbat 
(pembanding) 

y = 70,262x - 8,9989 0,8397 

 
Dari table VII. dapat dilihat bahwa nilai IC50 pada CSKR 

sebesar 2,9661 ppm merupakan golongan antioksidan yang 
sangat kuat ini karena adanya gugus O-H pada CSKR 
sehingga dapat menstabilkan radikal bebas ABTS dengan 
menyumbangkan elektronnya dan nilai IC50 pada asam 
askorbat sebesar 0,8397 ppm merupakan golongan 
antioksidan yang sangat kuat [15]. 

Asam askorbat dan CSKR memiliki kategori aktivitas 
antioksidan yang sama-sama sangat kuat. Metode ABTS dapat 
digunakan pada senyawa yang sangat berwarna sehingga 
larutan CSKR yang berwarna cocok diuji dengan metode ini 
[12]. 

IV. KESIMPULAN 

 
1. Hasil pengujian aktivitas antioksidan senyawa c-

sinamalkaliks[4]resorsinarena pada metode DPPH dan 
metode ABTS membuktikan adanya aktivitas antioksidan. 

2. Senyawa c-sinamalkaliks[4]resorsinarena dengan metode 
DPPH memiliki nilai IC50 sebesar 161,1750 ppm dengan 
kategori aktivitas antioksidan sedang dan pada metode 
ABTS memiliki nilai IC50 sebesar 2,9661 ppm dengan 
kategori aktivitas antioksidan sangat kuat. 
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